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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan terhadap
profitabilitas perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
variabel dependenya adalah profitabilitas yang diproksikan dengan Net Profit
Margin (NPM) serta variabel independenya adalah Creditors Velocity (CRSV),
Debtors Turnover ratio (DTR), Inventory Turnover Ratio (ITR), Long Term Debt
to Equity Ratio (LTDER), Total Asset Turnover Ratio (TATR), dan Debt to Equity
Ratio (DER). Metode sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah 9 perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021 dan jumlah observasi dalam penelitian ini
berjumlah 45 sampel. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan variabel DTR, ITR
dan LTDER memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPM sedangkan variabel
CRSV, TATR dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap NPM.
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Abstract

This study aims to analyze the company's financial performance on the profitability
of pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-
2021 period. The type of research used is quantitative research with the dependent
variable being profitability proxied by Net Profit Margin (NPM) and the
independent variables being Creditors Velocity (CRSV), Debtors Turnover ratio
(DTR), Inventory Turnover Ratio (ITR), Long Term Debt to Equity Ratio
(LTDER), Total Asset Turnover Ratio (TATR), and Debt to Equity Ratio (DER).
The sample method used is purposive sampling method. The samples in this study
were 9 pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2017-2021 period and the number of observations in this study totaled 45 samples.
From the results of research that has been done the DTR, ITR and LTDER variables
have a significant effect on NPM while the CRSV, TATR and DTR variables have
no significant effect on NPM.
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1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pasti memperhatikan profitabilitasnya. Karena profitabilitas

adalah sebagai salah satu acuan untuk mengukur kinerja perusahaan dan untuk



mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisisien. Untuk
dapat mengetahui sebuah usaha sudah dapat dikatakan efisien atau belum efisien
adalah dengan membandingkan laba yang diperoleh perusahaan dengan aset atau
modal yang dapat menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas juga dikenal dengan
sebutan rentabilitas yaitu kemampuan sebuah perusahaan untuk dapat
menghasilkan laba dalam periode waktu tertentu (Widowati & Suryono, 2018).

Rasio profitabilitas umumnya digunakan perusahaan untuk mengukur
kemampuan bagaimana perusahaan dapat menghasilkan laba dalam aktifitas
bisnisnya (Kasmir, 2016). Hasil dari profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak
ukur ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja keuangan perusahaan yang
ditinjau dari keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan. Agar dapat
mengetahui profitabilitas perusahaan dapat dilakukan dengan cara analisis rasio
keuangan.

Analisis rasio keuangan sangat penting bagi perusahaan dikarenakan
profitabilitas suatu perusahaan secara langsung dipengaruhi oleh keuangan
perusahaan (Chinedu Innocent et al.,, 2013). Analisis rasio keuangan
menghubungkan tentang unsur-unsur rencana dan perhitungan yang berisikan laba
rugi sehingga dapat digunakan untuk menilai efisiensi dan efektifitas perusahaan
tersebut (Alif, 2020). Analisis rasio keuangan dapat memungkinkan seorang
manajer keuangan dan pihak yang berkepentingan dengan keuangan sebuah
perusahaan untuk dapat mengevaluasi kondisi keuangan perusahannya apakah
dalam kondisi sehat atau tidak sehat. Untuk dapat mengetahui kondisi tersebut
maka diperlukan laporan keuangan perusahaan.

Laporan keuangan merupakan sebuah catatan yang menunjukkan kondisi
keuangan suatu perusahaan pada saaat ini atau dalam satu periode tertentu (Kasmir,
2016). Laporan keuangan yang lengkap akan mencantumkan atas semua catatan
laporan keuangan perusahaan. Tujuan standar akuntansi mengenai laporn keuangan
adalah untuk memberikan informasi tentang kinerja keuangan. Posisi keuangan dan
arus kas perusahaan dapat bermanfaan bagi kalangan pengguna laporan dalam
kaitanya dengan pembuatan keputusan ekonomi maupun untuk menunjukkan

tanggung jawab seorang manajer atas sumber daya yang telah dipercaya kepadanya.



Untuk mengetahui kinerja perusahaan dengan laporan keuangan dapat
menggunakan rasio profitabilitas sebagai tolak ukur, rasio profitabilitas dalam
penelitian ini adalah Net Profit Margin (NPM) sebagai acuan untuk mengukur
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam upaya menghasilkan keuntungan.
Adapun fakto-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan
antara lain dengan menggunakan rasio Creditors Velocity (CRSV), Deptors
Turnover Ratio (DTR), Inventory Turnover Ratio (ITR), Long Term Debt To Equity
Ratio (LTDER), Total Asser Turnover Ratio (TATR), dan Debt To Equity Ratio
(DER).

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang berguna untuk mengetahui
keuntungan melalui besarnya presentase dari laba bersih dengan penjualan bersih
(Novika & Siswanti, 2022). Margin laba bersih dapat dipergunakan untuk
menunjukkan seberapa baik sebuah perusahaan dapat mengubah penjualan menjadi
laba untuk perusahaan.

Creditors Velocity (CRSV) atau biasa disebut dengan rasio perputaran
menunjukkan jumlah berapa kali rata-rata perputaran kreditur yang dibayarkan
dalam kurun waktu setahun oleh perusahaan (Saravanan & Prabhu, 2018).
Pengaruh dari variabel ini terhadap profitabilitas perusahaan adalah tergantung
dengan bagaimana bisnis dibiayai. Semakin tingginya rasio hutang terhadap harga
pokok penjualan, maka akan semakin rendah profitabilitas yang diharapkan.

Debtors Turnover Ratio (DTR) adalah rasio yang berguna untuk
mengetahui besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Rasio
perputaran debitur sebagai variabel piutang yang berguna untuk mengukur dampak
fungsi kredit suatu perusahaan terhadap profitabilitas (Leahy, 2017). Ketika rasio
yang ditunjukkan semakin rendah, maka kemampuan perusahaan untuk dapat
memenuhi kewajibanya menjadi semakin tinggi.

Inventory Turnover Ratio (ITR) atau perputaran persediaan digunakan
untuk mengukur kinerja dari manajer persediaan, menilai kinerja dari waktu
kewaktu, dan membandingkan produktifitas perusahaan, dan dapat juga digunakan

untuk mengevaluasi peningkatan (Gaur et al., 2015). Artinya rasio ini digunakan



untuk mengukur rata-rata dari persediaan yang diputar dalam kurun waktu satu
periode.

Long Term Debt To Equity Ratio (LTDER) adalah rasio yang memiliki
kegunaan untuk membandingkan utang jangka panjang perusahaan terhadap total
ekuitas perusahaan atau modal (Suitri & Monoarfa, 2021). Rasio ini juga dapat
digunakan untuk mengetahui nominal hutang jangka panjang dengan modal yang
telah dikeluarkan. Bagi investor rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui
pertimbangan investasi.

Total Asset Turnover Ratio (TATR) atau rasio perputaran aser total
menunjukkan seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk dapat
menghasilkan pendapatan (Khan & Khokhar, 2015). Semakin tinggi perputaran aset
maka semakin efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk mencetak
uang. Sebaliknya, jika semakin rendah rasio perputaran aset, maka akan semakin
tidak efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya dalam kaitanya dengan
pendapatan perusahaan.

Debt To Equity Ratio (DER) berfungsi untuk menentukan setiap rupiah
modal yang digunakan untuk jaminan utang (Kasmir, 2016). Ketika rasio leverage
yang ditunjukkan semakin tinggi, maka akan semakin besar kewajiban untuk
membayar hutang perusahaan, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka
panjang.

Pemilihan industri farmasi sebagai objek dalam penelitian ini diharapkan
agar dapat melakukan pengujian lebih lanjut mengenai temuan-temuan empiris
mengenai rasio keuangan. Perusahaan farmasi merupakan organisasi komersial
yang mendapatlan izin dari kementrian kesehatan untuk memproduksi obat-obatan
atau bahan-bahan farmasi. Manufaktur farmasi meliputi semua tahapan operasi
termasuk pembelian bahan baku dan kemasan, pengendalian bahan baku,
pengendalian mutu, dan penjaminan mutu sampai dengan sediaan farmasi siap
untuk di distribusikan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis



Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Farmasi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode
sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 9 perusahaan farmasi yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021 dan jumlah observasi dalam penelitian ini berjumlah 45 sampel.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi yaitu dengan cara
mengumpulkan data-data dari laporan keuangan yang dipublikasikan di Bursa Efek
Indonesia melalui website resmi www.idx.co.id yang berbentuk Annual Report.
Metode analisa data penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Data
panel merupakan gabungan dari data individu (cross section) dan data runtut waktu
(time series). Data runtut waktu merupakan data yang terdiri satu atau lebih variabel
yang akan diamati pada satu unit observasi dari beberapa unit observasi dalam
kurun waktu tertentu.

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Pengukuran
Net Profit Margin (NPM) NPM = Net profit 100%
____sales °
Creditors Velocity (CRSV) CRSV = Cost os sales
__Trade creditors
Debtors Turnover Ratio DTR = Sales o
(DTR) _ Trade debtors
Inventory Turnover Ratio ITR = Cost of sales y
(ITR) ~ Inventory
Long Term Debt To Equity _ Long term debt .
Ratio (LTDER) LTDER = Shareholder fund + LTD 100%
Total Asset Turnover Ratio Sales
TATR = —
(TATR) Total assets
Debt To Equity Ratio _ Totaldebt _
(DER) DER = Equity 100%



http://www.idx.co.id/

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

NPM CRSV | DTR ITR LTDER | TATR | DER
Mean | 1.8483 | 6.2004 | 5.6093 | 3.3864 | 16.8406 | 0.9451 | 90.7111
Max 5.2474 | 13.070 | 9.5200 | 9.0800 | 69.8700 | 1.4400 | 382.480
0 0
Min - 0.5400 | 1.8700 | 1.1900 | 1.5400 | 0.4800 | 10.6900
1.7719
Std. 1.2936 | 3.3293 | 2.2823 | 1.7388 | 16.0206 | 0.2585 | 85.5287
Dev
Obs 45 45 45 45 45 45 45

3.2 Analisis Regresi Data Panel
3.2.1 Uji Common Effect Model (CEM)
Tabel 4. 1 Hasil Regresi Common Effect (CEM)

Hasil uji CEM menujukkan variabel CRSV, DTR, ITR, TATR dan DER, tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan karena
tingkat probabilitasnya > 0.05. Hanya variabel LTDER yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan karena tingkat probabilitasnya 0.0004

<0.05.

Variable Coefficient|Std. Error| t-Statistic Prob.
C 2.750633/0.639834| 4.298979|  0.0001
CRSV 0.086513/0.050337| 1.718689] 0.0938
DTR -0.037397/0.080082| -0.466979  0.6432
ITR 0.036766/0.099288| 0.370303| 0.7132
LTDER -0.063657]0.016539| -3.848824| 0.0004
TATR -0.538618|0.783671) -0.687294] 0.4961
DER 0.002509/0.003320] 0.755688  0.4545
R-squared 0.589198Mean dependent var | 1.848327
Adjusted R-
squared 0.524335/S.D. dependent var 1.293674
S.E. of
regression 0.892227|Akaike info criterion | 2.751843
Sum squared
resid 30.25065/Schwarz criterion 3.032880
Log likelihood -54.91647Hannan-Quinn criter. | 2.856611
F-statistic 9.083680Durbin-Watson stat | 1.601501
Prob(F-statistic)|  0.000004




Hasil R? sebesar 0.589198 yang artinya besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar 58.91%. Dan untuk hasil uji F nya didapatkan
hasil 0.000004 yang nilainya < 0.05.

3.2.2 Uji Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 3. Hasil Regresi Fixed Effect (FEM)

Coefficien
Variable t| Std. Error| t-Statistic, Prob.
C -2.439421| 1.414488 -1.724597| 0.0949
CRSV 0.017083] 0.071851 0.237750 0.8137
DTR 0.357454] 0.149141] 2.396743 0.0230
ITR 0.920236| 0.317099 2.902050, 0.0069
LTDER -0.081054| 0.023684| -3.422268| 0.0018
TATR -0.198588| 0.936054| -0.212052| 0.8335
DER 0.006759| 0.003755 0.799919 0.0819
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.786189 Mean dependent var |1.848327
Adjusted R-
squared 0.686410 S.D. dependent var |1.293674
S.E. of regression | 0.724446| Akaike info criterion|2.454382
Sum squared resid | 15.74466| Schwarz criterion  |3.056603
Hannan-Quinn
Log likelihood -40.22360(criter. 2.678884
F-statistic 7.879331] Durbin-Watson stat |1.996342
Prob(F-statistic) 0.000001

Hasil uji FEM menujukkan variabel DTR, ITR, dan LTDER berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan karena tingkat probabilitas < 0.05. sedangkan
variabel CRSV, TATR dan DER tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan karena tingkat probabilitasnya > 0.05.

Hasil R?sebesar 0.786189 yang artinya besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar 78.61%. Dan untuk hasil uji F nya didapatkan
hasil 0.000001 yang nilainya < 0.05.



3.2.3 Uji Random Effect (REM)

Tabel 4. Hasil Regresi Random Effect (REM)

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistici  Prob.
C 2.750633] 0.519515| 5.294621| 0.0000
CRSV 0.086513] 0.040871] 2.116736] 0.0409
DTR -0.037397 0.065023] -0.575131] 0.5686
ITR 0.036766] 0.080617| 0.456065 0.6509
LTDER -0.063657| 0.013429 -4.740210; 0.0000
TATR -0.538618, 0.636310] -0.846471] 0.4026
DER 0.002509] 0.002696| 0.367756| 0.3579

Effects Specification S.D. Rho
Cross-section random 0.000000/  0.0000
Idiosyncratic random 0.724446| 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.589198 Mean dependent var | 1.848327
Adjusted R-squared | 0.524335] S.D. dependentvar | 1.293674
S.E. of regression 0.892227| Sum squared resid 30.25065
F-statistic 9.083680, Durbin-Watson stat | 1.601501

Prob(F-statistic) 0.000004

Hasil uji REM menunjukkan bahwa variabel CRSV, DTR, ITR, dan LTDER
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaa karena
memiliki nilai probabilitas < 0.05. sedangkan variabel TATR dan DER tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas karena nilai

probabilitasnya > 0.05.

Hasil R?sebesar 0.589198 yang artinya besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar 58.91%. Dan untuk uji F nya diadapatkan hasil

0.000004 yang nilainya < 0.05

3.3 Pemilihan Model Estimasi Model Regresi Data Panel

3.3.1 Uji Chow

Tabel 5. Uji Chow-Test

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.454978 (8,30)  0.0062
Cross-section Chi-square | 39.385738 8  0.0003




Hasil uji chow diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section sebesar
0.0062 < 0.05 hal ini menunjukkan bahwa model FEM lebih tepat digunakan dari
pada model CEM. Jadi dapat disimpulakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.

3.3.2 Uji Hausman

Tabel 6. Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic | Chi-Sq. d.f.| Prob.
Cross-section random 27.362521 6/ 0.0001

Berdasarkan hasil Uji Hausman di atas, dapat dilihat dari nilai profitabilitasnya
cross-section random adalah 0.0001 < 0.05, ini berarti HO ditolak dan H1 diterima
sehingga model yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM).

3.4 Uji Asumsi Klasik

10
Series: Standardized Residuals
Sample 2017 2021
8+ Obsenations 45
6 | Mean -9.87e-18
Median 0.029433
Maximum 1.602042
44 — Minimum -1.763477
Std. Dev. 0.598192
2] Skewness  -0.017138
’_‘ Kurtosis 4.736395
0 ,I_! — 1 —— - Jarque-Bera  5.655453
-2.0 -15 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 15 Probability 0.059147

Gambar 1. Uji Normalitas
Dari hasil normalitas pada gambar diatas terlihat bahwa nilai probability sebesar

0.059147 (p > 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa residual memiliki data yang
berasal dari populasi normal.
Tabel 7. Hasil Uji Multikolonearitas

CRSV DTR ITR LTDER TATR DER
CRSV 1 -0.078097 | -0.107668 |-0.450907| 0.283343 |-0.510090
DTR | -0.078097 1 0.471383 | 0.085173 | 0.605452 | 0.003314
ITR -0.107668 | 0.471383 1 0.270965 | 0.464743 |0.272119
LTDER | -0.450907 | 0.085173 | 0.270965 1 -0.069196 | 0.852821
TATR | 0.283343 | 0.605452 | 0.464743 |-0.069196 1 -0.207736
DER | -0.510090 | 0.003314 | 0.272119 | 0.852821 | -0.207736 1

Salah satu metode untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas yaitu

dengan menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas



ada korelasi yang cukup tinggi ( lebih besar dari pada 0.9) hal ini merupakan
indikasi adanya multikolinearitas.

Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien korelasi diatas, masing-
masing variabel mempunyai nilai koefisien < 0,9, maka dapat disimpulkan bahwa
model tidakn mengalami multikolinearitas.

Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas
Variable | Coefficient| Std. Error| t-Statistic| Prob.
C -0.511405| 0.627151| -0.815442| 0.4212
CRSV 0.046731| 0.031857| 1.466880| 0.1528
DTR 0.104290| 0.066126| 1.577141| 0.1253
ITR 0.165872| 0.140594| 1.179791 0.2474
LTDER | -0.010375/ 0.010501/ -0.987969| 0.3311
TATR | -0.550451| 0.415224|-1.325695| 0.1949
DER 0.002126| 0.001665| 1.276931| 0.2114

Uji heterokedastisitas ini dilakukan dengan uji glejser dimana apabila angka
signifikan lebih besar dari 0.05 maka dalam model terjadi homoskedastisitas.

Berdasarkan tabel hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilai
probability untuk semua variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah CRSV sebesar 0.1528, DTR sebesar 0.1253, ITR sebesar 0.2474. LTDER
sebesar 0.3311, TATR sebesar 0.1949 dan DER 0.2114 (p > 0.05). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa dalam persamaan transformasi regresi yang digunakan tidak
terjadi heterokedastisitas.

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.786189 Mean dependent var [1.848327
Adjusted R-
squared 0.686410 |S.D. dependent var  [1.293674

S.E. of regression [0.724446 |Akaike info criterion [2.454382
Sum squared resid [15.74466 |Schwarz criterion 3.056603

- Hannan-Quinn
Log likelihood  40.22360 (riter. 2.678884
F-statistic 7.879331 Durbin-Watson stat  [1.996342
Prob(F-statistic) |0.000001

Hasil uji auto korelasi menunjukan nilai Durbin Watson sebesar 1.9963

yang berati tidak terjadi autokorelasi. Pengambilan kesimpulan didasarkan dengan

10



rumus (dU<d<4-dU) 1.8538 < 1.9963 < 2.1462. Sehingga dapat disimpulkan data
yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi.
3.5 Uji Hipotesis

Tabel 10. Hasil Uji F

R-squared 0.786189
Adjusted R-squared 0.686410
S.E. of regression 0.724446
Sum squared resid 15.74466
Log likelihood -40.22360
F-statistic 7.879331
Prob(F-statistic) 0.000001

Dari tabel diatas, F hitung sebesar 7.8793 dengan nilai F tabel df1 (N1) = k-1 =7-
1 =6 dan df2 (N2) =n — k = 45-7 =38, dimana k adalah jumlah variabel dan n adalah
banyak jumlah sampel, maka F tabel sebesar 2.35 yang berati nilai F hitung > F
tabel. Dapat dilihat juga pada probabilitas F-statistic sebesar 0.000001 hal ini berati
nilai probabilitas < 0.05 sehingga HO ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel CRSV, DTR, ITR, LTDER, TATR dan DER secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh terhadap NPM.
Tabel 11. Hasil Uji R?

R-squared 0.786189 Mean dependent var [1.848327
Adjusted R-
squared 0.686410 |S.D. dependent var  [1.293674

S.E. of regression (0.724446 |Akaike info criterion [2.454382
Sum squared resid [15.74466 [Schwarz criterion 3.056603

- Hannan-Quinn
Log likelihood 40.22360 (criter. 2.678884
F-statistic 7.879331 Durbin-Watson stat  [1.996342
Prob(F-statistic) 0.000001

Pada table 12 menujukkan nilai R? sebesar 0.786189 yang menunjukkan
bahwa pengaruh variabel independen (CRSV, DTR, ITR, LTDER, TATR, dan
DER) terhadap NPM adalah sebesar 78.61% . Atau dapat diartikan bahwa variabel
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 78.61%
terhadap variabel dependenya, sisanya 21.39 % lainya dipengaruhi faktor lain diluar

model regresi tersebut.
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Tabel 12. Hasil Uji-t

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic| Prob.

C -2.439421) 1.414488| -1.724597| 0.0949
CRSV 0.017083 0.071851| 0.237750; 0.8137
DTR 0.357454) 0.149141| 2.396743| 0.0230
ITR 0.920236/ 0.317099 2.902050; 0.0069
LTDER -0.081054| 0.023684| -3.422268 0.0018
TATR -0.198588| 0.936054| -0.212052] 0.8335
DER 0.006759 0.003755] 0.799919| 0.0819

3.5.1 Variabel Creditors Velocity (CRSV)
Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk
variabel independen CRSV sebesar 0.237750, sementara nilai t-tabel df = (n-k), df
= 38 dimana nilai t-tabel adalah sebesar 1.68595 yang berati bahwa nilai t-hitung
lebih kecil daripada t-tabel (0.237750 < 1.68595), kemudian jika dilihat dari nilai
probabilitas yaitu sebesar 0.8137 yang lebih besar dari 0.05 maka HO diterima. Hal
ini berati bahwa CRSV tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPM.
Berdasarkan hasil pengujian di atas pada penelitian ini menyatakan bahwa
CRSV tidak berpengaruh signifikan terhadap NPM. Pengaruh variabel CRSV
terhadap profitabilitas yang diproksikan olen NPM adalah tergantung bagaimana
bisnis di biayai. Jika hutang terhadap harga pokok penjualan semakin tinggi maka
akan semakin rendah profitabilitas yang dihasilkan. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa perputaran keditur yang harus dibayarkan dalam kurun waktu
satu tahun tidak berpengaruh dengan tingkat laba perusahaan. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Chinedu Innocent (2013)
menujukkan hasil bahwa CRSV tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.
3.5.2 Variabel Debtors Turnover Ratio (DTR)
Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk
variabel independen DTR sebesar 2.396743. sementara nilai t-tabel sebesar 1.68595
yang berati bahwa nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel (2.239743 > 1.68595).
Kemudian jika dilihat dari nilai probabilitas yaitu sebesar 0.0230 yang lebih kecil
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dari 0.05 maka HO ditolak. Hal ini berati bahwa DTR memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap NPM.

Berdasarkan hasil pengujian di atas pada penelitian ini menyatakan bahwa
DTR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPM. Pengaruh variabel DTR
terhadap profitabilitas yang diproksikan oleh NPM menujukkan bahwa perusahaan
banyak memberikan kredit pada pelanggan, sehingga angka yang dihasilkan oleh
DTR semakin tinggi, hal inilah yang menyebabkan perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajibanya. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chinedu Innocent (2013) menunjukkan hasil DTR berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
3.5.3 Variabel Inventory Turnover Ratio (ITR)
Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk variabel
independen ITR sebesar 2.902050. sementara nilai t-tabel sebesar 1.68595 yang
berati bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2.902050 > 1.68595). kemudian
jika dilihat dari nilai probabilitas yaitu sebesar 0.0069 yang lebih kecil dari 0.005
maka HO ditolak. Hal ini berati bahwa ITR memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap NPM.

Berdasarkan hasil pengujian di atas pada penelitian ini menyatakan bahwa
ITR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPM. Pengaruh variabel ITR atau
perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan sangat penting bagi
perusahaan. Hal ini menujukkan bahwa dua komponen penting dalam perputaran
persediaan berjalan dengan baik. Pembelian barang atau stock purchasing dan
penjualan seimbang, dalam kata lain pengelolaan barang masuk dan barang keluar
seimbang sehingga memiliki pengaru yang positi terhadap laba perusahaan. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Nauman Khan (2015) menunjukkan hasil ITR berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.
3.5.4 Variabel Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER)
Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk variabel
independen LTDER sebesar -3.422268. sementara nilai t-tabel sebesar 1.68595.
karena nilai t-hitung (-) maka nilai mutlaknya (3.3422268 > 1.68595). Kemudian
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jika dilihat dari nilai probabilitas yaitu sebesar 0.0018 yang lebih kecil daripada
0.05 maka HO ditolak. Hal ini berati bahwa LTDER memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap NPM.

Berdasarkan hasil pengujian di atas pada penelitian ini menyatakan bahwa
LTDER memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPM. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat laibilitas dari masing-masing perusahaan lebih kecil daripada ekuitas
sehingga dapat memberikan laba bagi perusahaan. Dari hasil perhitungan LTDER
ini juga dapat dipergunakan bagi investor sebagai pertimbangan investasi. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mohammed Ziaur
Rehman (2014) menujukkan hasil LTDER berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.

3.5.5 Variabel Total Asset Turnover Ratio (TATR)

Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk variabel
independen TATR sebesar -0.212052. sementara nilai t-tabel sebesar 1.68595.
karena t-hitung (-) maka nilai mutlaknya (0.212052 < 1.68595). Kemudian jika
dilihat dari nilai probabilitas yaitu sebesar 0.8335 yang lebih besar dari 0.05 maka
HO diterima. Hal ini berati bahwa TATR tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap NPM.

Bedasarkan hasil pengujian di atas pada penelitian ini menyatakan bahwa
TATR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPM. Hal ini menujukkan
meskipun dalam setiap tahun angka LTDER semakin menurun tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Meskipun perusahaan tidak memaksimalkan
asset yang dimiliki namun hal ini tidak begitu berpengaruh bagi perusahaan dalam
menghasilkan laba. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Nauman Khan (2015) menunjukkan hasil TATR tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

3.5.6 Variabel Debt to Equity Ratio (DER)

Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung untuk variabel
independen DER sebesar 0.799919, sementara nilai t-tabel sebesar 1.685595. Yang
berati bahwa nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0.799919 < 1.685595) kemudian
jika dilihat dari nilai probabilitas yaitu sebesar 0.0819 lebih besar dari 0.05 maka
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HO diterima. Hal ini berati bahwa DER tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap NPM.

Berdasarkan hasil pengujian di atas pada penelitian ini menyatakan bahwa
DER idak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPM. Artinya meskipun
angka yang ditunjukkan rasio ini semakin tinggi namun tidak begitu berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini menujukkan bahwa meskipun tingkat
hutang semakin tinggi namun perusahaan tetap mampu membayarnya sehingga
tidak berpengaruh terhadap laba perusahaan, dengan begitu dapat diketahui bahwa
perusahaan mampu menghasilkan laba dari penjualan untuk dapat memenuhi
kewajibanya sehingga tidak mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Karnawi Kamar (2017)
menunjukkan hasil DER tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

perusahaan.

4. PENUTUP

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

a. Berdasarkan uji parsial variabel CRSV berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhnadap NPM. Dapat dilihat pada tabel hasil regresi yang menunjukkan
probabilitas dari variabel CRSV adalah sebesar 0.0949 lebih besar dari 0.05 (
0.0949 > 0.05 ) yang artinya secara parsial variabel CRSV tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan farmasi.

b. Berdasarkan uji parsial variabel DTR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap NPM. Dapat dilihat pada tabel hasil regresi yang menunjukkan
probabilitas dari variabel DTR adalah sebesar 0.0230 lebih kecil dari 0.05
(0.0230 < 0.05) yang artinya secara parsial variabel CRSV memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan farmasi.

c. Berdasarkan uji parsial variabel ITR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap NPM. Dapat dilihat pada tabel hasil regresi yang menunjukkan
probabilitas dari variabel ITR adalah sebesar 0.0069 lebih kecil dari 0.05
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(0.0069 < 0.05) yang artinya secara parsial variabel ITR memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan farmasi.

d. Berdasarkan uji parsial variabel LTDER berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap NPM. Dapat dilihat pada tabel hasil regresi yang menunjukkan
probabilitas dari variabel LTDER adalah sebesar 0.0018 lebih kecil dari 0.05 (
0.0018 < 0.05) yang artinya secara parsial variabel LTDER memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan farmasi.

e. Berdasarkan uji parsial variabel TATR berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap NPM. Dapat dilihat dari tabel hasil regresi yang menunjukkan
probabilitas dari variabel TATR adalah sebesar 0.8335 lebih besar dari 0.05 (
0.8335 > 0.05) yang artinya secara parsial variabel TATR tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan farmasi.

f. Berdasarkan uji parsial variabel DER berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap NPM. Dapat dilihat pada tabel hasil regresi yang menunjukkan
probabilitas dari variabel DER adalah sebesar 0.0819 lebih besar dari 0.05
(0.0819 > 0.05 ) yang artinya secara parsial variabel DER tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan farmasi.
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